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Abstract. The market share of e-commerce in Indonesia with the number of internet users grew by
30%. The value of e-commerce transactions is also very high, but the number of internet users for
on-line shopping by 7%. Chinese people conduct on-line transactions by 30%. The growth of e-
commerce sales turnover of Asia Pacific region amounted to 42%. Transactions on-line smartphone
users, e-mobile banking, e-digital use of other e-applications younger generation is 25%. This study
aims to examine the characteristics of the dimensions of e-transaction behavior among students and
construct the dimensions of e-transaction behavior among students. The respondents of this research
are among the 88 students and student who have been and are doing e-transactions of products and
services. The data of this study were collected by questionnaire technique, in-depth interview and
observation. The research data was analyzed by descriptive statistic and Factor analysis. The results
of the research analysis indicate that the dimension of the formation of e-transaction behavior among
students is determined by individual decisions, choices and psychology The recommendation of this
research result can be formulated e-transactions policy to reduce the negative risk of market
opportunity among the young generation.
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Abstrak. Pangsa pasar e-commerce di Indonesia dengan jumlah pengguna internet tumbuh sebesar
30%. Nilai transaksi e-commerce juga sangat tinggi, namum jumlah pengguna internet untuk belanja
on-line sebesar 7%. Masyarakat Cina melakukan transaksi on-line sebesar 30%. Pertumbuhan omzet
penjualan e-commerce wilayah Asia Pasifik sejumlah 42%. Transaksi on-line pengguna
smartphone, e-mobile banking, e-digital penggunaan e-application lainnya generasi muda 25%.
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji karakterisitik dimensi perilaku e-transaksi kalangan
mahasiswa dan mengkonstruksi dimensi-dimensi perilaku e-transaksi kalangan mahasisiwa.
Responden penelitian ini adalah kalangan mahasisiwa sejumlah 88 orang dan mahasisiwa yang
pernah dan sedang melakukan e-transkasi produk dan jasa. Data penelitian ini dikumpulkan dengan
teknik kuesioner, wawancara mendalam dan observasi. Data penelitian dianalisis dengan Statisitik
deskriptif dan analisis Faktor. Hasil analisis penelitian menunjukkan bahwa dimensi pembentuk
perilaku e-transaksi di kalangan mahasiswa ditentukan oleh keputusan, pilihan dan psikologis
individu. Rekomendasi hasil penelitian ini adalah dapat dirumuskan kebijakan e-transakasi untuk
mengurangi risiko negatif peluang pasar kalangan generasi muda.

Kata kunci: karakteristik, perilaku, e-transaksi, mahasiswa.

PENDAHULUAN

Pertumbuhan pangsa pasar e-commerce di Indonesia dibuktikan dengan jumlah pengguna internet
tumbuh sebesar 30% dari total jumlah penduduk Indonesia tahun 2016. Hal ini mengindikasikan pasar
potensial e-commerce di Indonesia masih besar. Data dari Menkominfo yang menyebutkan bahwa nilai
transaksi e-commerce pada tahun 2013 mencapai nilai 130 triliun rupiah. Dari jumlah pengguna internet
tersebut hanya 7% yang melakukan belanja on-line. Bila dibandingkan negara Cina sebesar 30%
masyarakatnya yang sudah melakukan transaksi on-line. Indonesia masih tertinggal jauh dibandingkan
negara-negara Asia-Fasifik. Data e-markerter menyebutkan pertumbuhan penjualan e-commerce di Asia
Pasifik mencapai pertumbuhan 42% dari tahun 2013-2017. Jumlah ini akan terus mengalami
peningkatan dengan bertumbuhnya penggunaan smartphone yang digunakan transaksi melalui e-mobile
banking, e-digital penggunaan e-application lainnya. Indonesia khusunya Bali sebagai daerah tujuan
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wisata dunia, e-commerce merupakan pasar yang potensial untuk menciptakan peluang hasil di kalangan
generasi muda. Indonesia salah satu negara dengan jumlah penduduk usia produktif, sekitar 70%
memiliki angkatan kerja yang memungkinkan berpenghasilan dan mampu menciptakan peluang kerja.
Jumlah penduduk usia produktif yang tinggi Indonesia memiliki keuntungan untuk mencapai tingkat
pertumbuhan produktivitas masyarakatnya. Bonus demografi dan diimbangi pendidikan serta
ketrampilan sebagai peluang (window of opportunity) meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Peluang
ekonomi dikalangan generasi muda adalah bertansaksi melalui e-commerce saat ini sedang tumbuh
dengan pesat. Perilaku usia produktif melakukan e-transaksi juga sangat tinggi.

Pada awalnya ketika web mulai terkenal di masyarakat pada 1994, banyak penggiat warta
memperkirakan bahwa e-commerce akan menjadi sebuah sektor ekonomi baru. Namun, baru sekitar
empat tahun kemudian protokol aman seperti HTTPS memasuki tahap matang dan banyak digunakan.
Antara 1998 dan 2000 banyak bisnis di AS dan Eropa mengembangkan situs web perdagangan ini. Di
Indoensia e-commerce melalui beberapa model seperti iklan baris, retail, dan marketplace. Ketiga
model e-commerce ini saat ini menjadi tujuan penggunaan konsumen dengan karakteristik perilaku yang
berbeda-beda tergantung seleranya. Data yang ditunjukkan e-marketer goglobe (2016),pertumbuhan
penjualan e-commerce di pasar Asia-Pasifik antar tahun 2013-2017 sebesar 42%. Gambaran uraian
tersebut dipandang perlu melakukan kajian penelitian terkait karakterisitik perilaku-e-transaksi
kalangan mahasiswa.

Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengkaji karakteristik perilaku kalangan usia produktif dalam
melakukan e-transaksi. Selain itu Tujuan penelitian ini adalah mengkonstruksi dimensi-dimensi perilaku
melakukan e-transaksi kalangan mahasisiwa.

METODE PENELITIAN

Subjek penelitian ini adalah kalangan mahasiswa berjumlah 88 orang yang melakukan e-transkasi
terhadap produk dan jasa. Data diambil dengan statified random sampling pada mahasiswa. Data
penelitian ini dikumpulkan dengan teknik wawancara, kuesioner, observasi, dan studi dokumen.
Penelitian ini menggunakan teknik analisis Statisitik deskriptif dan analisis Faktor. Hasil analisis
penelitian menunjukkan bahwa dimensi pembentuk perilaku e-transaksi di kalangan mahasiswa
ditentukan oleh keputusan, pilihan dan pskilogis individu. Hasil analisis tersebut diharapkan dapat
menyajikan dimensi-dimensi perilaku e-transaksi di kalangan mahasiswa seperti ditunjukkan pada
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Gambar 1. Alur Penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Normalitas Data Kuesioner

Hasil Uji normalitas data kuesioner dengan tiga indikator X (X1, X2, X3) dan tiga indikator Y (Y1,
Y2, Y3) menunjukkan nilai normalitas uji 2 sisi (2-tailed) signifikan (0>0,05) dibuktikan dari nilai
Asymp.Sig.diperoleh X11 sebesar 0,499; X12 sebesar 0,432, X13 sebesar 0,407, Y11 sebesar 0,605,
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Y12 sebesar 0,445, Y13 sebesar 0,386. Dengan demikian data kuesioner menunjukkan hasil uji

normal.

Uji Normalitas Data Unstandardized Residual
Hasil Uji normalitas data kuesioner dengan tiga indikator Unstandardized Residual (UR) dari indikator
X (X1, X2, X3) dan tiga indikator Y (Y1, Y2, Y3) menunjukkan nilai normalitas uji 2 sisi (2-tailed)
signifikan (¢>0,05) dibuktikan dari nilai Asymp.Sig.diperoleh UR1 sebesar 0,529, UR2 sebesar 0,527
dan UR3 sebesar 0,687. Dengan demikian data kuesioner menunjukkan hasil uji normal.

Uji Faktor

Nilai faktor dari indikator X dan indikator Y yang dipergunakan menunjukkan nilai KMO and Barletts
Test sebesar 0,868. Hal ini menunjukkan hasil lebih besar dari 0,05, sehingga nilai faktor dengan Uji
KMO dapat digunakan pada kajian lebih lanjut. Nilai faktor dari indikator X dan indikator Y yang
dipergunakan menunjukkan nilai KMO and Barletts Test sebesar 0,868. Hal ini menunjukkan hasil lebih
besar dari 0,05, sehingga nilai faktor dengan Uji KMO dapat digunakan pada kajian lebih lanjut.

Tabel 1

KMO and Bartlett’s Test

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy.

Approx. Chi-Square
Bartlett’s Test of Sphericity Df

Sig.

,868

201,558

15
,000

Hasil uji faktor dilihat dari anti-image matrices dan anti-image correlation dapat dilihat garis diagonal,
yang menunjukkan hasil lebih besar dari 0,05 dan lebih kecil dari 1. Dengan demikian nilai
menunjukkan penelitian dapat dilanjutkan dengan indikator X dan Y yang digunakan.

Tabel 2
Anti-image Matrices
XI11 X12 X13 Y11 Y12 Y13
XI11 ,576 -,122 -,094 -,108 -,163 ,073
X12 -,122 511 -,097 -,073 -,081 -, 127
Anti-image X13 -,094 -,097 ,584 -,094 -,071 -,094
Covariance Y11 -,108 -,073 -,094 ,649 -,032 -,104
Y12 -,163 -,081 -,071 -,032 ,466 -, 172
Y13 ,073 -,127 -,094 -,104 - 172 ,529
X11 ,839° -,224 -,162 - 177 -,314 ,132
X12 -,224 ,886% =177 -,127 -,166 -,245
Anti-image X13 -,162 - 177 ,908* -, 152 -, 136 -, 170
Correlation Y11 =177 -, 127 -,152 9112 -,059 -, 178
Y12 =314 -,166 -,136 -,059 ,849% -,347
Y13 ,132 -,245 -,170 178 -,347 ,832°

a. Measures of Sampling Adequacy(MSA)

Nilai indikator X dan Y yang dihasilkan dari Uji Faktor juga dapat dilukiskan dengan dengan Gambar
Scree Plot yang menunjukkan sebaran dari kiri atas kekanan bawah. Secara teori sebaran nilai indikator
menunjukkan sebaran normal, sehingga indikator dalam penelitian dapat digunakan.
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Component Number

Nilai component matrix dengan Uji Faktor menunjukkan nilai X11 sebesar 0,733, X12 sebesar 0,805,
X13 sebesar 0,762, Y11 sebesar 0,713, Y12 sebesar 0,819 dan Y13 sebesar 0,762 diatas 0,05 seperti
ditampilkan pada Tabel 3 berikut ini.

Tabel 3
Component Matrix®
Component
1
X11 ,733
X12 ,805
X13 ,762
Y11 ,713
Y12 ,819
Y13 ,762

Extraction Method: Principal Component Analysis.
a. 1 components extracted.

Nilai communalities dengan Uji Faktor menunjukkan nilai indikator X (X11 sebesar 0,537, X12 sebesar
0,647, X13 sebesar 0,581) dan nilai indikator Y (Y11 sebesar 0,509, Y12 sebesar 0,671, Y13 sebesar
0,581) ditas 0,05. Hasil ini ditunjukkan pada Tabel 4 berikut ini.

Tabel 4
Communalities
Extraction
X11 ,537
X12 ,647
X13 ,581
Y11 ,509
Y12 ,671
Y13 ,581

Extraction Method:
Principal Component Analysis.

Hasil Uji Faktor dengan bukti nilai Total Variance Explained (TVE) menunjukkan indikator X dan Y
memiliki nilai 58,757% mendekati 60% (pembulatan keatas). Secara teori nilai TVE dianjurkan melebih
60% disertai dukungan Uji Faktor yang lainnya. Namun, nilai Uji Faktor laninya seperti KMO.
Correlation matrix diatas standar, maka dapat disimpulkan nila TVE yang diperoleh juga
mengindikasikann penelitian dengan indikator X dan indikator Y dapat dilanjutkan.
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Tabel 5
Total Variance Explained
Component Extraction Sums of Squared Loadings
Total % of Variance =~ Cumulative %
1 3,525 58,757 58,757

Extraction Method: Principal Component Analysis.

Hasil Uji Faktor dengan Nilai Reproduced Correlation menunjukkan indikator X dan Indikator Y yang
diproses memiliki nilai diatas standar 0,05, Dengan demikian indikator X dan indikator Y yang
dipergunakan dalam penelitian dapat dilanjutkan.

Tabel 6
Reproduced Correlations
X11 X12 X13 Y11 Y12 Y13

XI11 ,537% ,590 ,558 ,523 ,600 ,559

X12 ,590 ,647° ,613 ,574 ,659 ,613
Reproduced X13 ,558 ,613 ,5812 ,544 ,624 ,581
Correlation Y11 ,523 ,574 ,544 ,5092 ,584 ,544

Y12 ,600 ,659 ,624 ,584 ,6712 ,624

Y13 ,559 ,613 ,581 ,544 ,624 ,5812

X11 -,062 -,079 -,072 -,035 -, 195

X12 -,062 -,081 -,096 -,081 -,055
Residual® X13 -,079 -,081 -,081 -,096 -,078

Y11 -,072 -,096 -,081 -123 -,076

Y12 -,035 -,081 -,096 -,123 -,023

Y13 -,195 -,055 -,078 -,076 -,023

Extraction Method: Principal Component Analysis.

a. Reproduced communalities

b. Residuals are computed between observed and reproduced correlations. There are 13 (86,0%)
nonredundant residuals with absolute values greater than 0.05.

Berdasarkan Uji Faktor Indikator karaketerisitik E-Transaksi perilaku individu (X1), marketplace (X2),
Produk (X3), pola pikir (Y1), pengelolaan anggaran (Y2), pemanfaatan waktu (Y3) menunjukkan nilai
diatas standar 0,05. Hal ini membuktikan bahwa uji faktor terhadap indikator X dan Y yanf
dipergunakan dalam penelitian dapat dilanjutkan dengan uji berikutnya.

SIMPULAN

Karaketerisitk perilaku E-Transaksi di kalangan mahasiswa berdasarkan hasil perhitungan Uji
Deskriptif dan uji Faktor dapat disimpulkan bahwa karaketeristik perilaku e-transaksi di kalangan
mahasiswa dibentuk oleh perilaku individu, marketplace, produk, pola pikir mahasisiwa, pengelolaan
anggaran dan pemanfaatan waktu luang. Hasil Uji Faktor menunjukkan bahwa variabel yang dibentuk
dengan faktorial dapat dilanjutkan kedalam Uji Regresi berikutnya. Uji Regresi parsial menunjukkan
bahwa perilaku individu, marketplace dan produk berpengaruh terhadap pola pikir mahasiswa sebesar
0,564 atau sekitar 56%. Uji Regresi Parsial menunjukkan bahwa perilaku individu, marketplace dan
produk berpengaruh terhadap pengelolaan anggaran oleh mahasiswa sebesar 0,679 atau sekitar 68%. Uji
Regresi Parsial menunjukkan bahwa perilaku individu, marketplace dan produk berpengaruh terhadap
pengelolaan anggaran oleh mahasiswa sebesar 0,609 atau sekitar 61%. Perilaku individu, marketplace,
dan produk secara simultan dapat menentukan pola pikir, pengelolaan anggaran dan pemanfaatan waktu
oleh mahasiswa.
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